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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

       Kebohongan merupakan sebuah upaya yang disengaja untuk 

menyesatkan orang lain (DePaulo, et al., 2003). Kebohongan biasanya sering 

dilakukan dengan memberikan suatu informasi yang salah sehingga informasi 

tersebut dapat menguntungkan diri sendiri dan merugikan orang lain. Dalam 

hal ini perekrutan karyawan sering menggunakan informasi yang disediakan 

oleh pelamar pekerjaan untuk menentukan apakah seseorang bisa bergabung 

di sebuah organisasi atau tidak. Akan tetapi informasi yang diberikan ini tidak 

selalu berkualitas bagus karena orang cenderung berbohong ketika melamar 

ke perusahaan (Giordano et al., 2008). Dengan adanya kebohongan ini maka 

akan menyulitkan perekrut dalam menentukan apakah pelamar memenuhi 

kriteria untuk bekerja dan bergabung dalam organisasi. Mendeteksi dengan 

cepat adanya kebohongan dalam hal data diri ini merupakan hal yang penting 

bagi banyak perekrut untuk mencegah hasil yang tidak sesuai dengan 

keinginan karena mempunyai pekerja yang tidak mempunyai keahlian yang 

mereka butuhkan untuk pekerjaan mereka. 

Secara umum ada beberapa hal yang bisa dijadikan sebagai petunjuk 

dalam mendeteksi kebohongan yang biasanya dibagi menjadi dua kategori 

yaitu melalui verbal dan melalui non-verbal. Salah satu yang termasuk 

kategori non-verbal adalah gesture tangan. Dalam hal tersebut hubungan 

antara gesture tangan dengan deteksi kebohongan sebenarnya sudah ada 

beberapa peneliti yang mencoba penelitian tesebut. Dalam penelitian ini, 

Peneliti mencoba melakukan perbandingan yang memberikan perbedaan 

antara gesture tangan saat mahasiswa yang berbohong dengan gesture tangan 

saat mahasiswa yang berkata jujur dalam hal autobiografi. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari gejala permasalahan yang sudah dijelaskan pada bagian latar 

belakang, maka rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

variabel-variabel apa sajakah terkait gesture tangan yang berbeda secara 

signifikan ketika mahasiswa melakukan kejujuran dan kebohongan saat 

interview. 

1.3. Batasan masalah 

Penelitian ini memiliki batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya sebatas di lingkungan mahasiswa 

Universitas Multimedia Nusantara  

2. Data dianalisis dalam penelitian ini dari segi visual terutama gesture 

tangan 

3. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kamera 

4. Durasi pengambilan data adalah sekitar 1 menit 

5. Skenario pengambilan data antara lain partisipan diminta untuk 

menceritakan pengalaman yang paling menarik semasa Sekolah 

Menengah Atas atau setingkatnya 

6. Data dianalisis menggunakan mata dan oleh karena itu gesture tangan 

yang sulit tertangkap mata diabaikan 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mendapatkan data untuk menemukan variabel gesture tangan yang 

mempunyai perbedaan signifikan ketika mahasiswa melakukan 

kebohongan saat melakukan interview 

2. Membuat analisis dari data yang didapat ketika mahasiswa melakukan 

kebohongan saat interview. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini antara lain adalah dapat mengetahui pola gesture 

tangan seseorang saat orang tersebut berbohong ketika melakukan interview 
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seperti apakah ada perbedaan dalam hal gesture tangan antara ketika 

seseorang berbohong dan seseorang berkata jujur. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

 Penulisan skripsi ini  terbagi menjadi lima bab yang secara sistematik 

akan  menjelaskan setiap langkah yang diambil oleh penulis: 

 BAB I PENDAHULUAN. Bab ini akan membahas tentang latar 

belakang masalah kebohongan, rumusan masalahnya, batasan-batasan 

masalah dari penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian, dan sitematika 

penulisan dari skripsi ini. 

 BAB II LANDASAN TEORI. Bab dua ini akan menguraikan teori-teori 

yang digunakan penulis meliputi definisi kebohongan, bagaimana cara 

mendeteksinya, berbagai macam tingkah laku dari orang berbohong dan lain-

lain. 

 BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini akan menjelaskan metode 

yang dipakai dalam penelitian ini seperti rancangan ruangan interview, format 

pertanyaan yang akan digunakan dan bagaimana cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data dari interview yang dilaksanakan.   

 BAB IV ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN. Dalam bab empat ini 

akan dibahas bagaimana cara penulis menganalisis dan menstatistik data 

penelitian yang ada berikut hasil dari analisis penelitian ini.  

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. Pada bab ini akan berisi 

keberhasilan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis serta saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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